Sosok Kombes Hendy Kurniawan
yang Diduga Turut Gagalkan
OTT Harun Masiku dan Hasto 5
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ORINEWS.1id — Direktur Reserse Kriminal Khusus Polda Kalimantan

Utara (Dirreskrimsus Polda Kaltara) Kombes Hendy Kurniawan

disebut diduga terlibat menggagalkan operasi tangkap tangan

(OTT) oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) terhadap Hasto
Kristiyanto dan Harun Masiku di Perguruan Tinggi Ilmu
Kepolisian (PTIK), Jakarta Selatan, pada Januari 2020 lalu.

Pernyataan itu diungkapkan Tim Hukum KPK Iskandar Marwanto
pada sidang praperadilan Hasto Kristiyanto di Pengadilan
Negeri (PN) Jakarta Selatan, pada Kamis, 6 Februari 2025.
Iskandar mengatakan, saat itu tim penindakan 1lembaga
antirasuah diintimidasi oleh 1lima orang kala melakukan
pengejaran terhadap Harun Masiku. Salah satunya oleh Hendy
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Kurniawan, ketika itu masih berpangkat AKBP.

“Petugas termohon (KPK) malah digeledah tanpa prosedur,
diintimidasi dan mendapatkan kekerasan verbal dan fisik oleh
Hendy Kurniawan dan kawan-kawan,” kata Iskandar Marwanto,
seperti dikutip dari Antara.

Diduga kelima orang itu merupakan suruhan Hasto Kristiyanto,
Sekretaris Jenderal (Sekjen) PDI Perjuangan. Hingga akhirnya,
alat komunikasi petugas KPK diambil paksa. Kemudian petugas
KPK dituduh mengonsumsi narkoba yang dilakukan pengetesan
urine dan dimintai keterangan sampal pagi hari.

“Kemudian diminta keterangan sampai pagi jam 04.55 WIB. Bahkan
petugas termohon dicari-cari kesalahan dengan cara dites urine
narkoba, namun hasilnya negatif,” ujarnya.

Profil Hendy Kurniawan

Hendy Febrianto Kurniawan atau Hendy Kurniawan adalah perwira
polisi yang kini berpangkat Kombes kelahiran 1 Januari 1970.
Lulusan Akademi Kepolisian atau Akpol angkatan 2000 ini
berpengalaman di bidang reserse. Sejumlah jabatan pernah
diemban Hendy sebelum akhirnya menduduki posisi Dirreskrimsus
Polda Kaltara sejak 2022 hingga sekarang.

Namanya mulai dikenal sejak menjadi Penyidik Muda Tidak Tetap
KPK pada 2008. Namun, dia mengundurkan diri pada November
2012. Alasannya, menurutnya kinerja pimpinan KPK saat itu
tidak profesional. Salah satunya terkait penetapan tersangka
sebelum terbitnya surat perintah penyidikan terhadap Miranda
S. Goeltom dalam kasus suap cek pelawat pada Januari 2012.

Pada 2016, Hendy kemudian diangkat menjadi Kasubdit
III/Jatanras Ditreskrimum Polda Metro Jaya. Saat itu ia
berhasil melakukan penangkapan terhadap Ramlan Cs, pelaku
perampokan Pulomas yang menyebabkan enam orang meninggal
dunia. Pelaku perampokan tersebut berhasil ditangkap dalam
waktu kurang dari 24 jam.



“Tidak cukup 24 jam, bisa terungkap dan tertangkap, yang saya
tembak mati di Tambun Bekasi,” ujar Hendy.

Selama menjadi Kasubdit III/Jatanras Ditreskrimum Polda Metro
Jaya, Hendy juga terlibat melakukan penangkapan 11 aktor
rencana Makar pada demo 212 pada Jumat, 2 Desember 2016 lalu
di Jakarta. Mereka merupakan aktivis dan tokoh nasional yang
dianggap bakal memanfaatkan aksi super damai 212 di kawasan
Monas, Jakarta Pusat tersebut, untuk berbuat makar.

Kesebelas aktivis dan tokoh nasional itu di antaranya adalah
Ratna Sarumpaet, Kivlan Zein, Adityawarman, Firza Husein, Eko,
Alvin Indra, Rachmawati Soekarnoputi, Ahmad Dhani, Sri Bintang
Pamungkas, Jamran dan Rizal Kobar. Sekitar pukul 05.00 WIB,
mereka dibawa ke Polda Metro Jaya dan dijerat dengan pasal
yang berbeda.

Pada 2017, Hendy Febrianto kemudian dimutasi untuk menjabat
sebagai Kepala Kepolisian Resor atau Kapolres Karawang. Ketika
itu dia berhasil mengungkap berbagai kasus besar. Salah
satunya kasus mutilasi perempuan berinisial SA, warga Pati,
Jawa Tengah. Selain itu, ia juga menembak mati 17 orang pelaku
kejahatan jalanan.

Namun, Hendy hanya lima bulan menjadi Kapolres Karawang. Ia
dicopot lantaran videonya menantang TNI saat mengamankan aksi
demo, viral. Tak tanggung-tanggung, ia menantang dua pasukan
Khusus di TNI yaitu Marinir TNI AL dan Kopassus TNI AD. Hendy
saat itu mengingatkan kepada massa pengunjuk rasa agar tidak
kembali lagi dengan kekuatan apa pun.

“Saya lihat masih kembali akan gulung semua di depan saya, mau
itu dari Marinir, Kopassus, saya gulung semua,” kata dia.

Setelah dicopot dari jabatan Kapolres Karawang, ia lalu
diangkat menjadi Kanit Subdit I/Indag Dittipideksus Bareskrim
Polri pada 2018. Kemudian pada 2021 dia dipercaya jadi
Wadireskrimsus Polda Banten, dan pada rentang 2021 hingga
2022, dia menjabat jabatan sama tapi di Polda Metro Jaya.



Kemudian, hingga sekarang, dia menjabat sebagai Dirreskrimsus
Polda Kaltara sejak 2022.

Di Polda Kaltara, baru hitungan minggu diangkat menjadi
Direktur Reserse Kriminal Khusus, Hendy telah berhasil
mengungkap sederet bisnis ilegal seorang oknum Polisi Briptu
HSB yang berdinas di Dit Polairud Polda Kaltara. Dari
pengungkapan tersebut, Hendy bersama timnya mengamankan
sejumlah barang bukti aset milik HSB yang ditaksir mencapai
puluhan Miliar Rupiah.

Atas kinerjanya memberantas mafia tambang ilegal di wilayah
hukum Polda Kaltara itu, Hendy sempat masuk sebagai kandidat
penerima Hoegeng Awards 2022. M Nur Arisan, Koordinator Daerah
Kaltara BEM Nusantara saat 1itu memberi kesaksian soal
keberanian sosok Hendy. Aris menyebut karena keberanian Hendy,
kasus tambang ilegal yang bertahun-tahun tak tersentuh hukum
karena dibekingi aparat akhirnya terungkap.

“Kita tahu bahwa ada banyak orang-orang petinggi ataupun orang
besar yang membekingi persoalan tambang ilegal ini. Makannya
apresiasi atas keberanian beliau, Bang Hendy mampu mengungkap
kasus tambang ilegal itu,” kata Aris kepada wartawan, Ahad, 15
Mei 2022 lalu.



